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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Perkembangan Uang Giral Terhadap Nilai Tukar Rupiah

Oleh :
Titi Nurhuda; Drs.H.Syaipan Djambak,M.Si; Drs.H.M.Komri Yusuf,M.si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah uang giral pada nilai
tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat periode Januari 2013-Juli 2015.
Penelitian dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana dengan metode
Ordinary Least Square (OLS) untuk menganalisis variabel-variabel yang diteliti.
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat, dan variabel independent dalam penelitian ini adalah jumlah
uang giral. Hasil dari penilitian menunjukkan bahwa uang giral tidak signifikan
terhadap nilai tukar rupiah.

Kata Kunci : Nilai Tukar Rupiah, Uang Giral, analisis regresi sederhana dan
metode Ordinary Least Square (OLS).



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF INFLUENCE TOTAL DEMAND DEPOSITS TO
EXCHANGE RATE OF RUPIAHS

By:
Titi Nurhuda; Drs.H.Syaipan Djambak,M.Si; Drs.H.M.Komri Yusuf,M.si

The objective of this study was to analyze the influence of total demand deposits to
exchange rate of Rupiahs to US Dollars in the period between January 2013-July
2015. The study conducted by using simple regression analysis with Ordinary
Least Square (OLS) method to analyze the variables being studied. The dependent
variable in this study was exchange rate of Rupiahs to US Dollars and the
independent variable in this study was the total of demand deposits. The result of
this study indicated that the total of demand deposits did not have a significant
effect on the exchange rate of Rupiahs to US dollars.

Keywords : Exchange Rate, Demand Deposits, Simple Regression Analysis,
Ordinary Least Square (OLS) method
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai tukar merupakan salah satu cara bagi suatu negara untuk bisa beriteransaksi
dengan negara lain. Dengan perkembangan ekonomi Internasional yang semakin
pesat, hubungan ekonomi antar negara akan menjadi saling terkait dan
mengakibatkan peningkatan arus perdagangan barang maupun uang serta modal
antar negara. Terjadinya perubahan indikator makro di negara lain, secara tidak
langsung akan berdampak pada indikator suatu negara. Perbedaan nilai tukar mata
uang suatu Negara (kurs) pada prinsipnya ditentukan oleh besarnya permintaan
dan penawaran mata uang tersebut (Hady:2004)

Kurs merupakan salah satu harga yang lebih penting dalam perekonomian
terbuka, karena ditentukan oleh adanya keseimbangan antara permintaan dan
penawaran mata uang yang terjadi di pasar, mengingat pengaruhnya yang besar
bagi neraca transaksi berjalan, maupun bagi variabel-variabel makro ekonomi
lainnya. Untuk perekonomian yang menganut sistem pasar bebas, kurs valuta
asing ditentukan oleh mekanisme pasar valuta asing negara tersebut, maka
biasanya kurs tersebut akan mengalami perubahan dari waktu ke waktu

(Roswita:2003). Perubahan tersebut disebabkan oleh perubahan-perubahan yang



selalu terjadi pada permintaan atau penawaran valuta asing.Adapun faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan nilai tukar antara lain yakni inflasi, tingkat
suku bunga, produktivitas, serta neraca perdagangan (ekspor dan impor).
(Roswita: 2003)

Pada saat tingkat inflasi tinggi, harga barang domestik akan mengalami
kenaikan yang secara tidak langsung hal ini dapat membuat tingkat impor semakin
meninggi. Dengan semakin tingginya harga barang barang domestik maka nilai
tukar rupiah akan semakin terdepresiasi. Apabila produktivitas dalam negeri
semakin meningkat, barang domestik yang dihasilkan akan semakin banyak, maka
permintaan barang domestik akan semakin tinggi hal ini dapat membuat tingkat
impor menjadi rendah dan membuat nilai tukar rupiah terapresiasi
(Mishkin:2008).

Ketidakstabilan nilai tukar ini mempengaruhi arus modal atau investasi
dan perdagangan Internasional. Indonesia sebagai negara yang banyak mengimpor
bahan baku industri mengalami dampak dan ketidakstabilan kurs, yang dapat
dilihat dari melonjaknya biaya produksi sehingga menyebabkan harga barang-
barang milik Indonesia mengalami peningkatan. Dengan melemahnya rupiah
menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi goyah dan dilanda krisis ekonomi
serta kepercayaan terhadap mata uang dalam negeri.

Tingkat inflasi yang hampir tiap bulannya selalu mengalami kenaikan,
dimana pada saat tingkat inflasi tinggi, harga barang barang domestik akan
mengalami kenaikan, inilah salah satu faktor yang dapat membuat nilai tukar

rupiah dapat terdepresiasi. Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan



terjadinya inflasi yakni peningkatan jumlah uang beredar, velocity of money
(perputaran uang), konsumsi, investasi dan lain sebagainya yang mana faktor-
faktor tersebut secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi nilai tukar rupiah.
Pada saat inflasi suatu negara sangat tinggi untuk suatu periode waktu yang terus

menerus, laju pertumbuhan uang beredarnya juga sangat tinggi. (Mishkin:2008)
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Grafik 1.1 Data Uang Giral (M2) Periode Januari 2013 - Juli 2015

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indonesia

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa uang giral di Indonesia pada periode
bulan januari 2013 hingga juli 2015 selalu mengalami kenaikan tiap bulannya.
Mulanya jumlah uang giral pada periode bulan januari 2013 mencapai angka
Rp.3.268.789 milyar. Uang giral selalu mengalami peningkatan yang cukup tajam

dilihat pada periode mei 2013 uang giral mencapai angka Rp.3.426.305 milyar



namun pada periode juni 2013 uang giral mengalami sedikit penurunan yakni
jumlah uang giral pada bulan juni 2013 sebesar Rp.3.413.379 milyar. Selanjutnya
perkembangan uang giral ini selalu mengalami kenaikan dengan rata rata jumlah
uang giral yang beredar tahun 2013 sebesar Rp.3.465.729 milyar ,dan tahun 2014

Rp.3.863.275 milyar, serta tahun 2015 sebesar Rp.4.276.486 milyar.
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Grafik 1.2. Data Nilai Tukar Rupiah Periode Januari 2013 - Juli 2015

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indonesia

Pada bulan Januari tahun 2014 Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika
mencapai angka Rp.12.226 dengan jumlah M2 yang beredar yakni sebanyak

Rp.3.652.349 miliar. Pada periode selanjutnya yakni pada bulan Februari hingga



bulan Maret, rupiah mengalami mengalami apresiasi dimana nilai tukar rupiah
terhadap Dollar Amerika mencapai angka Rp.11.404 dengan jumlah M2 yang
beredar yakni sebanyak Rp.3.652.531 miliar. Terakhir pada bulan November
tahun 2014 hingga bulan Juli tahun 2015 nilai tukar rupiah terus mengalami
depresiasi yang mana pada bulan Juli tahun 2015 nilai tukar rupiah terhadap Dolar
Amerika mencapai angka Rp.13.481 dengan jumlah M2 yang beredar sebanyak
Rp.4.373.208 miliar. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti
apakah ada pengaruh dari banyaknya jumlah uang giral terhadap nilai tukar

rupiah?

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah perkembangan jumlah uang giral berpengaruh pada

nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat?”

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuaan untuk “Mengetahui pengaruh jumlah uang giral pada

nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat”



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, baik

manfaat yang bersifat teori dan praktik. Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan, maka manfaat yang dapat diberikan adalah:

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai pengaruh perkembangan jumlah
uang giral pada nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika.

b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana
pengaruh perkembangan jumlah uang giral pada nilai tukar rupiah terhadap
dollar Amerika.

c. Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan dapat memberikan informasi serta

menambah studi kepustakaan.
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